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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transaksional, Kompensasi dan Konflik Keluarga Kerja (Work Family Conflicts) 

Terhadap Kinerja Karyawan di Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karanganyar. Motede yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif dengan mencari pengaruh variabel-variabel menggunakan uji. 

Uji yang digunakan baik secara parsial atau dengan uji (T) maupun secara simultan 

atau dengan uji (F). Dalam penelitian, sampel jenuh dimana menggunakan minimal 

100 respoden. Responden yang didapat berasal dari kuesioner yang sudah 

dibagikan, lalu hasil dari jawaban responden diolah menggunakan teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif, uji F, uji T dan juga koefisien determinasi 

(R2). Hasil dari penelitian ini menemukan Gaya Kepemimpinan Transaksional dan 

Konflik Keluarga Kerja (Work Family Conflict) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transaksional, Kompensasi, Konflik Keluarga Kerja, 

Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to determine the influence of transactional leadership 

style, compensation and work family conflicts on employee performance in the 

Karanganyar Regency Regional Government Financial Agency. The method used 

in this research is a quantitative descriptive method by looking for the influence of 

variables using tests. The test used is either partially or with the (T) test or 

simultaneously or with the (F) test. In the research, the sample was saturated which 

used a minimum of 100 respondents. The respondents obtained came from 

questionnaires that had been distributed, then the results of the respondents' answers 

were processed using data analysis techniques using descriptive analysis, F test, T 

test and also the coefficient of determination (R2). The results of this research found 

that Transactional Leadership Style and Work Family Conflict had no effect on 

Employee Performance, while Compensation had a positive effect on Employee 

Performance. 

Keywords: Transactional Leadership Style, Compensation, Work Family Conflict, 

Employee Performanc 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja pekerja mempunyai pengaruh yang besar kepada perkembangan 

entitas bisnis itu sendiri, dimana perusahaan dengan potensi yang dimiliki yang 

berkualitas akan mencapai hasil kinerja yang optimal. Perusahaan ini dapat 

bersaing dengan perusahaan lain bahkan dapat berkembang untuk mencapai 

tujuan utamanya yaitu menjadikan perusahaan lebih maju dari sebelumnya. 

Kinerja karyawan sering kali dianggap sebagai faktor yang memiliki 

signifikansi yang berkontribusi terhadap pencapaian sukses suatu perusahaan. 

Untuk meningkatkan kinerja yang baik, ada baiknya dilakukan penilaian. 

Penilaian kinerja merupakan aktivitas yang dijalankan oleh anggota dalam suatu 

struktur organisasi untuk mengevaluasi dan memberikan umpan balik terhadap 

kinerja karyawan. Proses evaluasi ini juga dapat digunakan untuk 

memungkinkan perusahaan memberikan kenaikan gaji atau promosi. Dengan 

adanya penilaian secara rutin maka semangat kerja karyawan akan meningkat 

optimal yang diinginkan dibutuhkan keahlian dan untuk meraihnya perlu 

melewati banyak langkah-langkah. Marhawati (2022) Menjelaskan, kinerja 

merujuk pada tingkat kualitas hasil kerja individu dalam melaksanakan 

tugasnya dalam periode waktu khusus, melewati proses kerja yang sejalan 

dengan standar perusahaan. Kualitas kinerja staf memainkan peran kunci dalam 

menentukan kesuksesan sebuah organisasi dalam meraih tujuannya. Bisnis 

dapat gagal serta mengalami kerugian finansial maupun non finansial jika tidak 
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berjalan dengan baik. Dalam suatu perusahaan, kinerja karyawan dapat 

menurun karena berbagai alasan, dan gaya kepemimpinan pemilik perusahaan 

adalah salah satunya. 

Kepemimpinan adalah usaha seorang pemimpin untuk memengaruhi individu 

lainnya agar mencapai hasil yang diinginkan dengan cara meminta setiap pegawai 

mengemukakan gagasan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pemimpin juga 

menciptakan peluang potensial bagi karyawan dan mengembangkan komitmen 

terhadap perubahan dan perbaikan budaya serta kebutuhan untuk merancang 

strategi baru untuk penggunaan energi dan sumber daya secara efisien. Dalam 

upaya ini, pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi 

perilaku kinerja seseorang dengan memiliki karakteristik yang sesuai. Setiap 

pemimpin mempunyai berbagai gaya kepemimpinan, namun seorang pemimpin 

yang efektif akan menyambut setiap individu dalam timnya sehingga tercipta 

semangat tim yang kuat. Salah satu faktor yang menentukan peran seorang 

pemimpin yang dapat menunjukkan kemampuan kepemimpinan dalam 

mempengaruhi orang lain adalah memotivasi, memimpin, dan membimbing untuk 

melakukan sesuatu secara profesional. 

Ada beberapa jenis metode pimpinan, termasuk diantaranya metode 

otokratis, metode kepemimpinan berbentuk demokratis, metode kepemimpinan 

delegatif, metode kepemimpinan transformasional, dan metode kepemimpinan 

transaksional. Gaya kepemimpinan yang berkembang saat ini merupakan 

metode kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan transaksional adalah 

dimana pemimpin memiliki cara yang rinci untuk memeriksa bawahannya dan 

apakah segala sesuatunya berjalan baik atau tidak, sekaligus memantau kinerja 



3  

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efektif. Metode 

kepemimpinan transaksional merupakan metode kepemimpinan yang memberi 

penghargaan terhadap karyawan berupa memotivasi atau mendorong mereka 

untuk melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

Dalam pandangan Mulyadi, yang dikutip dalam Rahayu & Pramularso 

(2019), kompensasi adalah segala bentuk imbalan yang disampaikan kepada 

semua anggota karyawan sebagai penghargaan atas kontribusi yang telah 

disediakan pada perusahaan. Kompensasi terdiri dari dua kategori, yakni bentuk 

imbalan secara langsung serta tidak langsung. Imbalan secara langsung 

mencakup pembayaran upah, gaji, bonus, serta insentif karena karyawan 

menerima kompensasi dengan cara langsung. Kompensasi dengan cara tidak 

langsung biasanya terdiri dari inisiatif kesejahteraan sosial seperti asuransi 

kesehatan, skema pensiun, fasilitas kantor, dan berbagai jenis cuti, termasuk cuti 

hari raya serta cuti tahunan. Kompensasi ini bermanfaat bagi kedua belah pihak 

perusahaan dan karyawan. Kompensasi yang dikelola dengan benar akan 

membantu perusahaan mencapai tujuan dengan membuat tempat kerja menjadi 

tempat yang produktif. Akibatnya, pengelola kompensasi harus 

mempertimbangkan berbagai variabel yang berpengaruh agar tujuan 

kompensasi pekerja dapat dicapai. Sebaliknya, kompensasi berfungsi untuk 

menjamin kehidupan. Imbalan secara langsung serta tidak langsung adalah dua 

golongan kompensasi.  baik untuk pekerja serta keluarganya. Melalui bentuk 

imbalan, diharapkan mampu memenuhi keperluan dan kebutuhan karyawan, hal 

ini meningkatkan semangat karyawan untuk menyelesaikan tugas yang lebih 

besar di masa depan, karena kompensasi membuat karyawan merasa lebih 
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dihargai, mereka lebih menghargai satu sama lain.   

Konflik keluarga terjadi ketika kehidupan rumah tangga  berbenturan 

dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh pekerjaan dan 

kehidupan rumah tangga seperti menyelesaikan tugas harian rumah (rutinitas), 

menjaga anak atau tuntutan kehidupan rumah yang menghalangi seseorang 

untuk meluangkan waktu untuk pekerjaannya atau kegiatan yang berkenaan 

dengan kariernya. Ayah sebagai suami berperan sebagai pencari nafkah, 

pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga, sebagai 

anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota dari kelompok sosialnya 

serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. Tanggung jawab 

keluarga dengan tuntutan pekerjaan dapat menciptakan stres yang dialami oleh 

seorang suami, mungkin ada perasaan bersalah karena tidak bisa memenuhi 

harapan keluarga dan atasan di tempat kerja secara bersamaan. Konflik keluarga 

dan pekerjaan tidak ditangani dengan baik, bisa menyebabkan ketegangan 

dalam hubungan suami-istri. Hal ini dapat memperburuk situasi karena konflik 

di tempat kerja bisa terbawa pulang ke rumah dan sebaliknya. Suami yang 

mengalami konflik antara keluarga dan pekerjaan mungkin merasa kurang puas 

dengan pekerjaan mereka, hal ini memengaruhi motivasi dan kinerja mereka di 

tempat kerja. 

Saat ini, bukan hanya suami atau pria yang memiliki tugas untuk 

memperoleh penghidupan, tetapi juga istri atau perempuan yang ikut andil dan 

berperan dalam proses tidak hanya karena keperluan keuangan keluarga, 

melainkan juga karena baik ayah (suami) ataupun ibu (istri) ingin 

memanfaatkan pengetahuan yang mereka pelajari untuk mengembangkan diri 
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di dalam lingkungan sosial. Mereka sering mengalami konflik pekerjaan dalam 

kehidupan kerja mereka, seperti pekerjaan berisiko, perlengkapan kerja yang 

tidak memadai, dan berbagai tekanan kerja dari atasan. Pekerjaan dan keluarga 

merupakan dua area dimana manusia banyak menghabiskan waktunya, baik 

laki-laki maupun perempuan. Berperan aktif dalam keduanya menyebabkan 

mereka mempunyai peran ganda, peran dalam pekerjaan (sebagai pekerja) dan 

juga peran dalam keluarga (sebagai istri, suami, dan orangtua). Karena itu 

menyeimbangkan tuntutan dalam peran pekerjaan dan peran keluarga yang 

diemban, merupakan tugas penting pekerja dewasa untuk meminimalkan 

konflik. Selain itu, mereka juga sering mengalami konflik dalam kehidupan 

keluarga, seperti perdebatan tentang keuangan, anak-anak, rekreasi, atau 

masalah keluarga lainnya.  

Pola keluarga seperti ini membuat sulitnya membagi waktu antara pekerjaan 

dan tuntutan keluarga. Kesulitan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan 

kehidupan keluarga dapat menimbulkan konflik pekerjaan-keluarga, dimana 

pekerjaan mengganggu kehidupan kerja, urusan keluarga mengganggu 

kehidupan kerja, dan urusan keluarga mengganggu kehidupan kerja sehingga 

menimbulkan konflik pekerjaan keluarga. Hal ini biasanya terjadi pada saat 

seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan usaha 

tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang yang bersangkutan untuk 

memenuhi tuntutan keluarganya atau sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan 

peran dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam 

memenuhi tuntutan dengantekanan yang berasal dari beban kerja yang 

berlebihan dan waktu seperti pekerjaan yang harus diselesaikan terburu-buru 
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dan deadline sedangkan tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk menangani tugas-tugas rumah tangga, yang dirasa pekerjaan 

rumah juga dianggap tidak mudah untuk dijalani jika keduanya dijaankan dalam 

waktu yang sama. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

total populasi Indonesia diperkirakan sekitar 274,20 juta individu pada tahun 

2022. Total pria pekerja di Indonesia mencapai 43,97% pada tahun 2022, dan 

jumlah perempuan pekerja mencapai 35,57% pada tahun yang sama. Baik laki-

laki maupun perempuan dapat mengalami pertentangan antara tugas pekerjaan 

dan kehidupan keluarga. Berdasarkan Huang et al. (2019), ditemukan bahwa 

kehidupan orang dewasa terdiri dari dua sistem pekerjaan (work) dan rumah 

tangga (family). Konflik keluarga kerja terjadi karena tekanan peran profesional 

yang bertentangan dengan peran keluarga, konflik tidak diselesaikan dengan 

baik, karyawan dapat mengalami tekanan mental dan mengalami kekacauan, 

yang biasanya terjadi saat mereka berusaha untuk memenuhi tuntutan pekerjaan 

mereka. Hal ini juga dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Pria yang telah menikah menghadapi 

pertentangan antara kehidupan keluarga dan pekerjaan yang melibatkan urgensi 

untuk mencapai prestasi di lingkungan kerja, dan besarnya kewajiban jabatan 

dapat mengakibatkan kurangnya perhatian keluarga. Namun, konflik yang 

terjadi antara perempuan yang memainkan peran sebagai pasangan, ibu di 

rumah, dan seorang pekerja juga tidak dapat dihindari. Karyawan dapat 

mengalami tekanan mental sebagai akibat dari konflik peran ganda yang tidak 

terselesaikan. 
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 Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar adalah satu dari 

Organisasi Perangkat Daerah yang berada di bawah naungan Pemerintah 

Kabupaten Karanganyar. Kantor Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar 

berlokasi di Jalan KH. Wachid Hasyim No 02 Karanganyar. Badan Keuangan 

Daerah Kabupaten Karanganyar merupakan bagian penting dari pemerintahan 

daerah dalam urusan keuangan, dan berfungsi sebagai penunjang pelaksanaan 

kebijakan keuangan daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kinerja karyawan yang ada di Badan Keuangan Daerah 

Kabupaten Karanganyar dengan melihat bagaimana cara meningkatkan kinerja 

karyawan ditinjau dari hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan transaksional sebagai salah satu 

variabelnya. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang menggunakan 

model penelitian survei kuisioner dengan sampel yang digunakan minimal 100 

karyawan yang ada di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif  

hubungan baik antara atasan dan bawahan dalam pekerjaan sehingga berdampak 

pada keberhasilan organisasi, maka penulis tertarik mengangkat judul penelitian 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL, KOMPENSASI, 

DAN WORK FAMILY CONFLICTS TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI 

BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR” 
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1.2 Perumusan Masalah 

 

Permasalahan yang terjadi di Badan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karanganyar yaitu : 

1. Ada kinerja pegawai Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karanganyar kurang baik. 

2. Ada pegawai Bagian Keuangan Pemda Bupati Karanganyar yang tidak hadir. 

3. Ada pegawai Dinas Keuangan Pemerintah Kabupaten Karanganyar yang tidak 

pulang tepat waktu. 

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan di atas, pertanyaan penelitian ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

a. Apakah gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar? 

b. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Badan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar? 

c.  Apakah konflik keluarga kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  di 

Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar? 

1.3 Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

a. Menentukan dampak gaya transaksional kualitas kerja dari staf di Badan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar. 

b. Menentukan pengaruh kompensasi pada kinerja karyawan di Badan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar. 
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c. Menentukan dampak pertentangan antara urusan keluarga dan pekerjaan pada 

kinerja tenaga kerja di Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karanganyar. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

 

Diharapkan bahwa Studi ini akan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

banyak pihak, termasuk yang berikut: 

a. Bagi Peneliti. 

Peneliti sendiri berharap dapat meningkatkan pemahaman dan pemahaman 

mengenai sumber daya manusia, terutama dalam hal gaya kepemimpinan 

transaksional, pemberian kompesasi dan work family conflicts terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Bagi Para Akademisi. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis, termasuk 

nilai dalam ilmu manajemen. Selain itu, dapat berfungsi sebagai referensi serta 

pembanding untuk riset lain yang terkait dengan gaya kepemimpinan transaksional, 

pemberian kompesasi dan work family conflicts terhadap kinerja karyawan.  

c. Bagi Universitas. 

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang Manajemen 

Bisnis Sumber Daya Manusia di Universitas Kristen Duta Wacana. Akan menjadi 

sumber bacaan yang berguna bagi mahasiswa/i.  
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Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi pusat perhatian organisasi saat 

menyusun skenario dan inisiatif pengembangan aspek manusia dalam organisasi 

untuk meningkatkan kinerja staf.  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian menggunakan batasan guna memudahkan diskusi dan menghindari 

kesalahpahaman. Keterbatasan terkait topik riset ini adalah: 

a. Hanya 3 variabel independen dan 1 variabel dependen yang dimanfaatkan 

dalam analisis ini yakni gaya kepemimpinan transaksional, kompensasi, work 

family conflicts dan kinerja karyawan.  

b. Jumlah responden yang diambil minimal 100 orang. 

c. Partisipan menggunakan karyawan di Badan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karanganyar. 

d. Responden berusia antara 18 dan 50 tahun. 

e. Waktu penelitian adalah November hingga Desember 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang dijelaskan di atas, untuk menguji 

pengaruh “ Pengaruh Gaya Kepemimpian Transaksional, Kompensasi, dan Konflik Keluarga 

Kerja (Work Family Conflicts) Pada Kinerja Karyawan di Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Karanganyar”. Berdasarkan analisis informasi yang sudah dilaksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan , yakni : 

1. Metode kepemimpinan transaksional pada Badan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karanganyar tidak berdampak signifikan atau negatif pada kinerja 

karyawan. 

2. Kompenasai memberikan dampak yang menguntungkan bagi kinerja karyawan di 

Badan Keuangan Pemerintah Kabupaten Karanganyar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kompensasi yang ditawarkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Hasil menunjukkan bahwa permasalahan antara pekerjaan dan keluarga tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan pada Badan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karanganyar. 

a. Keterbatasan 

Dari pengalaman yang dimiliki peneliti dalam melakukan riset ini, ada banyak keterbatasan 

dan faktor yang mungkin menarik minat peneliti untuk mengadakan studi lebih mendalam. 

Beberapa keterbatasan riset ini antara lain: 

1. Populasi penelitian hanya terfokus pada otoritas keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Karanganyar. 
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2. Sesuai dengan judulnya, ukuran penelitian merupakan hasil dari penggunaan kuesioner, 

yaitu terkadang jawaban yang diberikan sampel tidak mencerminkan keadaan 

sebenarnya. 

a.  Saran  

Menurut temuan dan kesimpulan penelitian, ada beberapa saran yang dapat membantu 

subjek-subjek yang terlibat dalam studi. Berikut adalah rekomendasi yang diajukan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya. 

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya diambil lebih banyak sampel guna 

memperoleh ketepatan informasi yang lebih tinggi dalam analisis. Diharapkan terdapat 

tambahan variabel yang juga dapat mempengaruhi banyaknya faktor penelitian ini yang 

mempengaruhi kinerja karyawan untuk tujuan yang berbeda dan lebih luas. Hasil 

pencarian dijadikan masukan untuk menambah referensi. 

2. Bagi Pemimpin Keuangan Pemerintah Kabupaten Karanganyar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karanganyar harus lebih efektif dan bahwa kinerja pegawai adalah satu 

elemen yang meningkatkan kinerja. Pemimpin Keuangan Pemerintah Kabupaten 

Karanganyar menetapkan kebijakan kompensasi sudah cukup baik, terbukti dengan 

besarnya kompensasi berupa upah atau gaji yang diberikan kepada karyawannya, 

setidak-tidaknya dapat memenuhi kebutuhan minimal para karyawannya, serta cukup 

adil dan layak. Selain itu untuk meningkatkan kinerja karyawan maka harus dapat 

menciptakan di lingkungan kerja yang baik dan menciptakan hubungan kerja antara 

rekan kerja, maunpun dengan pimpinan. 
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